
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Efektivitas Pembelajaran  

 

Dalam kamus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti 

ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya) atau dapat membawa hasil, berhasil guna  

(usaha, tindakan) yang bisa diartikan sebagai kegiatan yang dapat memberikan 

hasil yang memuaskan.  Simanjuntak (1993:  80) dimana suatu pembelajaran di-

katakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan 

atau dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai.  Salim (dalam Rakasiwi, 

2012: 13) berpendapat bahwa efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang 

yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagaimana suatu 

organisasi berhasil mendapatakan serta memanfaatkan sumber daya dalam me-

wujudkan tujuan operasional.   

 

Efektivitas pembelajaran menurut Hamalik (2001: 171) yaitu pembelajaran yang 

menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya 

kepada siswa untuk belajar.  Penyediaan kesempatan untuk belajar secara mandiri 

ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami makna pembelajaran 

yang sedang dipelajari.  Pendapat lain dikemukakan oleh Trianto (2009: 20) 
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keefektifan adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar.   

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu pembelajaran dapat 

dikatakan efektif apabila siswa diberi kesempatan untuk belajar dengan aktif dan 

siswa dapat memahami pelajaran yang sedang dipelajari, sehingga tujuan pem-

belajaran dapat tercapai dengan maksimal.   

 

Ketuntasan belajar dalam KTSP 2006 dijelaskan dalam Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) bahwa  

Ketuntasan belajar setiap indikator telah ditetapkan dalam suatu kompetensi 

dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing 

indikator 75%.  Satuan pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan 

minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta 

didik, kompleksitas kompetensi, serta kemampuan sumber daya pendukung 

dalam penyelenggaraan pembelajaran.   

 

 

KTSP telah menjelaskan bahwa persentase ketuntasan untuk masing-masing 

indikator mencapai 75% dan skor nilai ditentukan oleh sekolah dengan mem-

pertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata siswa, kompleksitas kompetensi, 

serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. 

Kriteria ketuntasan ini berlaku juga untuk pembelajaran matematika.  Kriteria 

ketuntasan ini mencakup semua kemampuan matematika, dimulai dari pe-

mahaman konsep matematis, penalaran matematis, komunikasi matematis, 

representasi matematis, dan pemecahan masalah matematis.  Dalam penelitian ini, 

karena peneliti hanya mengukur kemampuan representasi matematis siswa, maka 

peneliti hanya menetapkan bahwa kriteria ketuntasan kemampuan representasi 

matematis siswa telah tercapai apabila siswa yang memiliki kemampuan 
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representasi matematis siswa lebih dari 60%.  Sedangkan nilai yang ditentukan 

sekolah untuk mencapai kriteria ketuntasan adalah 70.  Dengan pertimbangan pe-

neliti bahwa penelitian ini hanya mengukur kemampuan representasi matematis 

siswa, maka ditentukan nilai siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan ke-

mampuan representasi matematis adalah 60. 

 

2. Problem Based Learning 

 

a. Pengertian Problem Based Learning 

 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang dilandasi oleh teori 

psikologi kognitif Piaget dan Vigotsky (konstruktivisme).  Menurut paham kon-

struktivisme, siswa belajar mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi 

dengan lingkungannya.  Berdasarkan perubahan dan perkembangan kurikulum 

yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia, belajar tidak lagi dipandang sebagai 

proses menerima ilmu yang diberikan oleh seorang pendidik.  Akan tetapi siswa 

yang sedang belajar akan dihadapkan pada permasalahan atau tugas baru, mencari 

informasi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, hingga siswa dapat mem-

bangun pendapat dan pemikirannya sendiri.  Kemudian pendidik hanya berperan 

sebagai fasilitator atau pembimbing.   

 

Menurut Sani (2014: 127) Problem Based Learning (PBL) merupakan pem-

belajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu per-

masalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan 

membuka dialog.  Menurut Trianto (2009: 91) belajar berdasarkan masalah adalah 

interaksi antara stimulus dan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar 
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dan lingkungan.   Lingkungan memberikan masukan pada siswa berupa bantuan 

dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu 

secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis 

serta dicari pemecahannya dengan baik.  

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PBL adalah suatu pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada suatu permasalahan.  Setelah dihadapkan pada per-

masalahan sebagai stimulus, siswa merespon dengan menafsirkan permasalahan, 

mengalisis, ataupun melakukan penyelidikan untuk menemukan solusi yang tepat 

dari permasalahan tersebut.  

 

Menurut Rusman (2010: 237) dalam pembelajaran berbasis masalah sebuah 

masalah yang dikemukakan kepada siswa harus dapat membangkitkan pemaham-

an siswa terhadap masalah, sebuah kesadaran akan kesenjangan, pengetahuan, ke-

inginan memecahkan masalah, dan persepsi bahwa mereka mampu memecahkan 

masalah tersebut.  Selain itu, guru harus mampu merancang dan melaksanakan 

pembelajaran secara interaktif dan menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa 

dapat lebih bersemangat dalam menghadapi masalah yang harus diselesaikan.  

Menurut Herman (2007: 48) PBL merupakan suatu pembelajaran yang diawali 

dengan menghadapkan siswa pada masalah, dengan segenap pengetahuan dan ke-

mampuan yang dimilikinya, mereka bekerjasama dalam suatu kelompok untuk 

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah atau problem solving, 

kemudian mempresentasikannya sehingga siswa diharapkan bisa menjadi self 

directed learner. 
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Berdasarkan uraian di atas pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajar-

an yang melibatkan siswa untuk lebih aktif mencari solusi dari permasalahan yang 

dihadapi.  Hal ini akan membuat siswa membangun pemikirannya sendiri, men-

jadi lebih kreatif, mandiri, peka terhadap lingkungan karena bekerja dalam 

kelompok, dan bertanggung jawab atas penyelesaian suatu masalah. 

 

Pembelajaran dengan model PBL mempunyai kelebihan Putra (2013:105). 

Adapun kelebihan pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berbasis masalah dapat merangsang perkembangan 

kemampuan siswa, karena ia harus terlibat secara aktif untuk mendapatkan 

pengetahuan yang dibutuhkan. Hal ini akan membantu meningkatkan 

kemampuan siswa. 

2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah adalah 

mempelajari format berbeda dari subjek berbasis tradisional strategi ini juga 

membantu siswa dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

siswa untuk mengingat serta menggunakan subjek pengetahuan selanjutnya. 

3) Latihan yang aktif dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 

pengolahan keterampilan secara maksimal, karena pengembangan 

kemampuan dan keterampilan sangat bergantung improve siswa terhadap 

pembelajaran berbasis masalah ini. Siswa yang aktif dalam pembelajaran 

berbasis masalah akan mendapatkan hasil maksimal dalam proses belajar 

mengajar. 

4) Pembelajaran berbasis masalah berisi subjek pengetahuan dalam ranah 

penggunaan dan pengembangan keterampilan, serta proses yang baik. 

Seberapa intens siswa memanfaatkan proses belajar, mampu menentukan 

kualitas pengetahuan yang didapatkan. 

5) Pembelajaran berbasis masalah mengasah siswa untuk mengintegrasikan pe-

ngetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam 

konteks yang relevan. 

6) Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatan kemampuan berpikir 

kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memotivasi internal 

untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam 

bekerja kelompok. 

 

 

b. Tahapan Pembelajaran dalam PBL  

 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah menurut Arends (2012: 212), 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Table 2.1 Syntax for Problem Based Learning 

Phase Teacher Behavior 

Phase 1 

Orient students to the 

problem 

Teacher goes to over the objectives of the 

lesson, describes important logistical 

requirements, and motivates student to engage 

in problem solving activity  

Phase 2 

Organize students for study 

Teacher help student define and organize study 

tasks related to the problem 

Phase 3 

Assist independent and 

group investigation 

Teacher and courages students to gather 

appropriate information, conduct experiment, 

and search for explanation and solution 

Phase 4 

Develop and present artifacts 

and exhibits 

Teacher assist student in planning and preparing 

appropriate artifacts such as report, videos, and 

models, and help them share their work with 

others 

Phase 5 

Analyze and evaluate the 

problem-solving process 

Teacher help student to reflect on their 

investigation and the processes they used 

Sumber: Arends (2011: 411) 

 

Menurut Arends (2011: 411) tahap-tahap pada PBL adalah (1) mengorientasi 

siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan secara individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil seperti menulis laporan kemudian mempresentasikan hasil tersebut di depan 

kelas, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 

Menurut Hmelo-Silver (dalam Wardoyo, 2013: 74) terdapat siklus dalam pem-

belajaran menggunakan metode PBL, yaitu problem scenario, identify facts, 

generate hypotheses, id knowledge deficiencies, apply new knowledge, and ab-

straction.  Pada awal pembelajaran dengan menggunakan metode PBL siswa di-

berikan sebuah permasalahan (diberi skenario permasalahan), kemudian siswa 

memformulasikan permasalahan dengan cara mengidentifikasi berbagai fakta 

yang berkaitan dengan skenario. 
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Kemudian tahapan dilanjutkan dengan siswa mencari berbagai solusi atau mem-

buat hipotesis, langkah selanjutnya siswa menemukan jawaban atau menguji 

hipotesis yang telah mereka buat.  Siswa membuat kesimpulan dari apa yang telah 

mereka lakukan. 

 

Menurut Dewey (Putra, 2013:93) yang menjelaskan enam langkah pembelajaran 

berbasis masalah, yaitu: 

1. Merumuskan masalah.  Siswa menentukan masalah yang akan dipecahkan. 

2. Menganalisis masalah.  Siswa meninjau masalah secara kritis dari berbagai su-

dut pandang. 

3. Merumuskan hipotesis.  Siswa merumuskan beragai kemungkinan pemecahan 

sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 

4. Mengumpulkan data.  Siswa mencari dan mendeskripsikan informasi yang di-

perlukan untuk pemecahan masalah. 

5. Pengujian hipotesis.  Siswa mengambil atau merumuskan kesimpulan sesuai 

penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan. 

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Siswa menggambarkan reko-

mendasi yang dapat dilakukan sesuai rumussan hasil pengujian hipotesis dan 

rumusan kesimpulan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan tahapan pembelajaran 

menggunakan PBL adalah sebagai berikut. 

1. Guru mengorientasi siswa pada masalah. 

2. Guru membagi siswa dalam kelompok, sehingga siswa dapat berdiskusi 

untuk menganalisis dan merumuskan permasalahan. 

3. Siswa mencari informasi untuk  mendapatkan solusi dari permasalahn 

yang dihadapi. 

4. Siswa menyajikan hasil diskusi. 
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5. Siswa melakukan refleksi dan evaluasi bersama guru dan siswa lainnya. 

 

Langkah-langkah pembelajaran dalam PBL ini dapat meningkatkan kemampuan 

matematis siswa yang lebih tinggi.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Herman (2007: 52) yaitu pembelajaran berbasis masalah dapat me-

ningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa melalui kegiatan 

pemecahan masalah sebagai aktivitas yang tidak bisa dipisahkan dari proses pem-

belajaran matematika. 

 

Dalam implementasi pembelajaran menggunakan PBL hal yang paling mendasar 

adalah siswa dihadapkan pada suatu permasalahan yang dapat diselesaikan secara 

konkret agar mereka belajar begaimana cara menyelesaikan permasalahan nyata.  

Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menyampaikan permasalahan secara 

jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional adalah salah satu metode pembelajaran yang sering 

digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran ini 

biasanya berpusat pada guru, sedangkan murid berperan pasif dengan menerima 

informasi dari guru. Jadi, pada umumnya penyampaian pelajaran dilakukan 

dengan cara ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  Karena siswa berperan 

sebagai objek penerima informasi, maka siswa belum mengetahui tujuan pem-

belajaran bahkan siswa tidak mengetahui apa yang akan dipelajarinya saat itu. 
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Menurut Djafar (2001: 86) pembelajaran konvensional dilakukan dengan satu 

arah.  Dalam pembelajaran ini peserta didik sekaligus mengerjakan dua kegiatan 

yaitu mendengar dan mencatat.  Roestiyah (2008: 115) menyatakan bahwa peran 

guru dalam metode ceramah lebih aktif dalam hal menyampaikan bahan pelajaran, 

sedangkan peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan-penjelasan 

yang diberikan oleh guru.  

 

Dengan demikian dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pem-

belajaran konvensional adalah pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusat 

informasi belajar, sedangkan peserta didik berperan sebagai objek penerima 

informasi pasif yang hanya mendengarkan serta mencatat penjelasan yang di-

berikan oleh guru. 

 

Pendapat berbeda dikemukan oleh Ruseffendi (2005: 17) yaitu pembelajaran 

konvensional memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hafalan 

daripada pengertian, menekankan keterampilan berhitung, mengutamakan hasil 

daripada proses, dan pengajaran berpusat pada guru. Jadi pembelajaran 

konvensional tidak hanya membuat siswa pasif sebagai pendengar, tetapi melatih 

kemampuan lain yang ada pada siswa ketika siswa hanya diberikan penjelasan 

oleh guru. 

 

Pembelajaran ini mungkin cukup efektif untuk kelas dengan jumlah siswa yang 

cukup banyak, namun pembelajaran seperti ini tidak memberikan banyak per-

ubahan pada pola pikir siswa.  Hal ini dikarenakan siswa tidak terlibat aktif dalam 

mencari informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu persoalan.  Selain 

itu, metode ini membuat siswa membangun pemahaman berdasarkan hafalan, 



19 

 

contoh, dan latihan soal bukan pada pemahaman konsep pada materi pem-

belajaran. 

 

4. Kemampuan Representasi 

 

Kemampuan berpikir matematis yang sudah banyak dilansir dibeberapa artikel 

penelitian dunia selalu menjadi pembahasan menarik di dunia pendidikan.  Ada 

beberapa kemampuan yang harus dikembangkan dari seorang siswa, salah satu ke-

mampuan yang menjadi perhatian peneliti yaitu kemampuan representasi 

matematis siswa.  Kemampuan representasi merupakan kemampuan seorang anak 

untuk mewujudkan matematika dalam bentuk simbol, tabel, grafik, ekspresi atau 

notasi matematis, serta menulis dengan bahasa sendiri baik secara formal maupun 

informal.  Representasi menurut Goldin (dalam Kartini, 2009: 362) dapat diarti-

kan sebagai suatu bentuk atau susunan yang dapat menggambarkan, mewakili atau 

melambangkan sesuatu dalam suatu cara.  Secara garis besar dapat disimpulkan 

bahwa representasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk menyatakan 

sesuatu dalam bentuk tertentu, baik dalam bentuk tabel, simbol, notasi, grafik, 

ataupun sampai dapat membuat kesimpulan dengan bahasanya sendiri baik secara 

formal maupun informal. 

 

Hudiono (2005: 19) mengungkapkan kemampuan representasi dapat mendukung 

siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari dan keterkait-

annya; untuk mengomunikasikan ide-ide matematika siswa; untuk lebih mengenal 

keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep matematika; ataupun menerapkan 

matematika pada permasalahan matematik realistik melalui pemodelan.  Kartini 

(2009: 364) representasi matematis adalah ungkapan-ungkapan dari ide-ide 
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matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) yang digunakan untuk 

memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya dengan cara tertentu (cara 

konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil interpretasi dari pikirannya.   

 

Secara tidak langsung hal ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 

ditekankan pada kemampuan representasi matematis.  Sebab kemampuan 

representasi matematis membantu siswa memecahkan suatu persoalan matematis 

yang abstrak menjadi lebih konkret.  Hal ini dikarenakan siswa mampu membuat 

pemodelan dari persoalan matematis tersebut.  Peranan representasi juga dijelas-

kan dalam NCTM (2000: 280)  

      Representation is central to the study of mathematics. Student can develop and 

deepen their understanding of mathematical concepts and relationships as 

they create, compare, and use various representations. Representations also 

help students communicate their thinking. 

 

 

Representasi memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika. Siswa 

dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-

konsep matematika dan menghubungankan antarkonsep matematika mereka 

melalui membuat, membandingkan, dan menggunakan berbagai representasi. 

Representasi juga membantu siswa mengkomunikasikan pemikiran mereka. 

 

Mudzakir (2006: 47) mengungkapkan beberapa bentuk indikator kemampuan 

representasi matematis siswa, seperti pada Tabel 2.2. 

 

Kemampuan representasi matematis dapat diukur dengan adanya indikator-

indikator pencapaian dari kemampuan tersebut.  Hudiono (2005: 25) menyatakan 

bahwa indikator pada kemampuan representasi antara lain:  
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1. Membuat/menggunakan representasi untuk mengenal, merekam, dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika,  

2. Memilih, menerapkan, dan melakukan translasi antar representasi 

matematika untuk memecahkan suatu masalah,  

3. Menggunakan representasi matematika untuk model dan meng-

interpretasikan fenomena fisik sosial matematika.  

 

 

Table 2.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No. Representasi Bentuk-bentuk Operasional 

1 Representasi visual, diagram, 

tabel atau grafik 

1. Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi ke 

dalam representasi diagram, grafik 

atau tabel 

2. Menggunakan representasi visual 

untuk menyelesaikan masalah 

Gambar 1. Membuat gambar pola-pola geometri  

2. Membuat gambar bangun geometri 

untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian 

2 Persamaan atau ekspresi 

matematis 

1. Membuat persamaan atau ekspresi 

matematis dari representasi lain yang 

diberikan 

2. Membuat konjektur dari suatu pola 

bilangan 

3. Penyelesaian masalah dari suatu 

ekspresi matematis 

3 Kata-kata atau teks tertulis 1. Membuat situasi masalah berdasarkan 

data atau representasi yang diberikan 

2. Menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi 

3. Menyusun cerita yang sesuai dengan 

suatu representasi yang disajikan 

4. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan kata-

kata atau teks tertulis 

5. Membuat atau menjawab pertanyaan 

dengan menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis 

Sumber: Mudzakir (2006: 47) 

 

 
Kartini (2009: 366) representasi dapat digolongkan menjadi (1) representasi visual 

(gambar, diagram grafik, atau tabel), (2) representasi simbolik (pernyataan 

matematik/notasi matematik, numerik/simbol aljabar) dan (3) representasi verbal 
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(teks tertulis/kata-kata). Penggunaan semua jenis representasi tersebut dapat di-

buat secara lengkap dan terpadu dalam pengujian suatu masalah yang sama atau 

dengan kata lain representasi matematik dapat dibuat secara beragam (multiple 

representasi). 

 

Jadi, kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa meng-

ungkapkan suatu ide tertentu, kemampuan representasi matematis tersebut dapat 

diukur dengan adanya indikator-indikator pencapaian yakni siswa mampu mem-

buat gambar pola-pola geometri, simbol atau notasi matematis, mengungkapkan 

ekspresi matematis, membuat pemodelan, menuliskan langkah-langkah peyelesai-

an dari persoalan matematis dengan bahasanya sendiri.  Dalam penelitian ini ke-

mampuan representasi siswa yang dimaksud adalah siswa dapat menggambar 

jaring-jaring kubus dan balok, menggunakan formula luas, volume kubus dan 

balok, serta menjelaskan hasil identifikasi unsur-unsur kubus dan balok. 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang efektivitas penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

yang ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat.  Dalam hal ini yang menjadi variabel 

bebas adalah model pembelajaran yang diterapkan di kelas yaitu PBL dan pem-

belajaran konvensional, sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah ke-

mampuan representasi matematis siswa. 

 

Dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, kemampuan 

representasi matematis siswa belum optimal. Representasi matematis adalah ke-
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mampuan siswa untuk menyatakan suatu ide, baik dalam bentuk gambar, simbol, 

grafik atau tabel, notasi atau ekspresi matematis, serta menulis kembali bahasa 

matematis berdasarkan pemahaman siswa itu sendiri.  Ada beberapa indikator ke-

mampuan representasi yang dapat dikembangkan, dalam penelitian ini indikator 

yang akan dikembangkan yaitu (1) Menggunakan representasi visual untuk me-

nyelesaikan masalah, (2) Membuat gambar pola-pola geometri, (3) Membuat per-

samaan atau ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan, (4) Me-

nuliskan interpretasi dari suatu representasi, (5) Menuliskan langkah-langkah pe-

nyelesaian masalah dengan kata-kata atau teks tertulis. 

 

PBL merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu per-

masalahan yang bersifat konkret atau masalah nyata.  Kemudian siswa secara aktif 

menggunakan beberapa sumber pengetahuan yang beragam untuk memecahkan 

persoalan yang diberikan.   

 

Langkah pertama dalam pembelajaran ini adalah mengorientasi siswa pada 

masalah.  Pada langkah ini siswa diberikan motivasi untuk terus belajar dan men-

cari berbagai sumber untuk menambah pengetahuan, sehingga saat dihadapkan se-

buah persoalan siswa dapat menyelesaikan dengan bantuan pengetahuan yang 

telah dimilikinya.  Setelah itu, siswa diajukan sebuah persoalan dan siswa diminta 

mengemukakan ide, gagasan, dan teori yang dapat dijadikan pegangan dalam me-

mecahkan masalah.  Orientasi masalah kepada siswa yang dilakukan oleh guru ini 

akan meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa secara visual. 

 

Langkah kedua adalah mengorganisasi siswa untuk melakukan penyelidikan, 

seperti merumuskan permasalahan dan menyusun langkah-langkah penyelesaian.  
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Pada langkah ini siswa telah berkelompok dan diberikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK).  Setelah itu siswa bersama-sama memahami persoalan yang terdapat pada 

LKK.  Kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis yaitu 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

 

Langkah ketiga siswa melakukan diskusi dan mencari informasi untuk men-

dapatkan solusi dari permasalahan yang dihadapi.  Jika dilakukan metode diskusi 

maka akan lebih efektif untuk mencari solusi permasalahan, sebab dengan diskusi 

siswa dapat mengungkapkan pendapat berdasarkan pemikirannya kemudian teman 

lainnya dapat memberikan tanggapan.  Kegiatan ini membuat siswa menggunakan 

representasi visual untuk mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian masalah 

yang ia hadapi, sehingga kemampuan representasi siswa meningkat. 

 

Langkah selanjutnya, setelah menemukan solusi atas permasalahanya siswa mem-

presentasikan solusi permasalahan atau hasil diskusinya kepada kelompok lain.  

Dalam hal ini guru akan memandu jalannya diskusi agar setiap kelompok dapat 

memberikan tanggapan pada kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  

Kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis, sebab siswa 

mampu menyajikan informasi atau data dalam bentuk representasi visual.  

 

Langkah terakhir, setelah tanya jawab selesai, guru membantu siswa melakukan 

refleksi dan evaluasi bersama. Pada langkah ini siswa harus mampu menyusun 

kembali hasil pemikiran dari kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya pada 

setiap pembelajaran.  Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui cara 

berpikir siswa.  Kegiatan ini memberikan keyakinan pada siswa akan pemahaman 

yang dimilikinya dan meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model PBL efektif ditinjau 

dari kemampuan representasi matematis siswa. 

 

C. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : 

1. Semua siswa kelas VIII semester genap MTs Al-Hikmah Bandarlampung 

tahun pelajaran 2014/2015 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa 

selain model pembelajaran diabaikan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis Penelitian 

Penerapan model PBL efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis 

siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. 

 

2. Hipotesis Kerja 

a. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis yang 

baik pada pembelajaran dengan model PBL lebih dari atau sama dengan 

60%. 

b. Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas PBL 

lebih tinggi dibandingkan pada kelas konvensional. 


